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Abstrak 
Manajemen diabetes yang efektif memerlukan keterampilan self-management, yang 
meliputi pengaturan pola makan, aktivitas fisik, pemantauan gula darah, dan manajemen 
stres. Namun, pemahaman dan keterampilan self-management pada pasien diabetes 
masih rendah, khususnya di komunitas dengan akses terbatas terhadap edukasi 
kesehatan. Tujuan: Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan manajemen diabetes secara mandiri di kalangan kelompok diabetes. 
Metode: Program edukasi dilakukan melalui sosialisasi, diskusi interaktif, dan simulasi 
praktis, dengan pendampingan tenaga kesehatan. Kuesioner pre- dan post-program 
digunakan untuk menilai perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil: 
Program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta terkait 
manajemen pola makan (83%), keterampilan pemantauan gula darah mandiri (78%), 
dan pemahaman pentingnya olahraga (82%). Kesimpulan: Edukasi diabetes self-
management terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pasien 
diabetes, sehingga diharapkan dapat membantu pasien mengelola kondisi mereka 
dengan lebih baik dan mengurangi risiko komplikasi. 
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Abstract 
Effective diabetes management requires self-management skills, including dietary control, 
physical activity, blood glucose monitoring, and stress management. However, 
understanding and self-management skills among diabetes patients remain low, especially 
in communities with limited access to health education. Objective: This program aims to 
improve understanding and independent diabetes management skills among diabetes 
groups. Methods: The educational program involved socialization, interactive discussions, 
and practical simulations, guided by healthcare workers. Pre- and post-program 
questionnaires were used to assess changes in participants' knowledge and skills. Results: 
The program showed significant improvements in participants' knowledge regarding 
dietary management (83%), independent blood glucose monitoring skills (78%), and the 
importance of exercise (82%). Conclusion: Diabetes self-management education effectively 
enhances diabetes patients' understanding and skills, potentially helping them manage 
their condition better and reduce the risk of complications. 
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Pendahuluan 

Diabetes mellitus adalah salah satu penyakit 

kronis yang jumlah penderitanya terus 

meningkat secara signifikan di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia (World Health 

Organization [WHO], 2020). Penyakit ini 

memerlukan pengelolaan yang komprehensif 

untuk mencegah komplikasi yang serius seperti 

penyakit jantung, stroke, gangguan ginjal, dan 

kerusakan saraf (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2019). Oleh karena itu, 
manajemen diri atau self-management sangat 

penting bagi pasien diabetes untuk menjaga 

kualitas hidup mereka (Sari & Dewi, 2021). 

Namun, pengetahuan masyarakat mengenai 

manajemen diri diabetes masih tergolong 

rendah, terutama di daerah pedesaan yang 

akses terhadap edukasi kesehatan masih 

terbatas (Rahmawati & Santoso, 2020). 

Kurangnya pemahaman ini sering kali 
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menyebabkan pasien diabetes tidak patuh 

dalam menjalankan pola makan yang sehat, 

pengobatan, serta aktivitas fisik yang 

diperlukan (Putri & Lestari, 2019). Edukasi 

mengenai manajemen diri diabetes diyakini 

dapat membantu pasien lebih memahami cara 

mengontrol kadar gula darah dan mencegah 

komplikasi (Hadi & Susanto, 2021). 

Self-management diabetes mencakup berbagai 

aspek seperti pengaturan pola makan, olahraga, 

pengendalian emosi, serta pemantauan gula 

darah secara rutin (Anwar & Lestari, 2020). 

Studi menunjukkan bahwa pasien yang 

mendapatkan edukasi diabetes self-

management memiliki kontrol gula darah yang 

lebih baik dibandingkan dengan mereka yang 

tidak mendapatkan edukasi (Nugraha & 

Setiawan, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

edukasi berperan penting dalam membantu 

pasien menjaga kadar gula darah dalam rentang 

yang aman dan stabil (Mulyono & Hermawan, 

2022). 

Pola makan yang teratur dan seimbang 

merupakan komponen penting dalam 

manajemen diabetes, tetapi masih banyak 

pasien yang kesulitan dalam mengontrol pola 

makan mereka (Kurniawan & Rahmat, 2020). 

Beberapa pasien tidak memahami bagaimana 

memilih jenis makanan yang sehat untuk 

diabetes, atau tidak mampu menahan diri dari 

makanan yang tinggi gula dan lemak 

(Puspitasari & Rahayu, 2019). Edukasi 

mengenai pola makan khusus diabetes dapat 

membantu pasien membuat pilihan makanan 

yang lebih sehat dan menjaga kestabilan kadar 

gula darah (Fauzi & Maulana, 2021). 

Aktivitas fisik juga merupakan bagian penting 

dalam manajemen diabetes, karena dapat 

membantu tubuh menggunakan insulin lebih 

efektif (Widodo & Lestari, 2020). Namun, 

banyak pasien diabetes yang tidak rutin 

berolahraga karena berbagai alasan, seperti 

kurangnya pengetahuan mengenai jenis 

olahraga yang aman atau kesulitan untuk 

memulai kebiasaan olahraga (Wahyuni & Sari, 

2019). Edukasi mengenai pentingnya olahraga 

bagi pasien diabetes bertujuan untuk 

membantu mereka memahami manfaat 

aktivitas fisik dan meningkatkan motivasi untuk 

rutin berolahraga (Prasetyo & Ananda, 2021). 

Selain itu, manajemen stres dan pengendalian 

emosi juga penting dalam pengelolaan diabetes, 

karena stres dapat meningkatkan kadar gula 

darah (Dewi & Purnama, 2020). Sayangnya, 

banyak pasien diabetes yang mengalami stres 

berkepanjangan akibat kondisi kesehatannya 

dan kurang memiliki strategi untuk mengelola 

stres dengan baik (Haryanto & Ramadhan, 

2021). Edukasi yang melibatkan teknik 

relaksasi dan manajemen stres dapat 

membantu pasien dalam menjaga kestabilan 

kadar gula darah mereka (Nurhadi & Yulianto, 

2022). 

Diabetes self-management juga mencakup 

pemantauan gula darah secara mandiri untuk 

membantu pasien mengidentifikasi perubahan 

kadar gula dan mengambil tindakan yang 

diperlukan (Syahrani & Fauzan, 2021). 

Meskipun penting, masih banyak pasien 

diabetes yang belum rutin memantau kadar gula 

darahnya karena kurangnya pemahaman atau 

keterbatasan alat (Sukma & Rahmadani, 2020). 

Edukasi mengenai cara memantau gula darah 

dapat membantu pasien lebih waspada dan 

cepat merespons perubahan kadar gula yang 

berisiko (Fitria & Kusuma, 2022). 

Program pengabdian masyarakat dengan tema 

"Edukasi Diabetes Self-Management bagi 

Kelompok Diabetes" ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman menyeluruh 

mengenai cara mengelola diabetes secara 

mandiri. Dengan adanya program ini, 

diharapkan pasien diabetes dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengontrol kadar gula darah dan mengurangi 

risiko komplikasi yang mungkin terjadi (Rahayu 

& Munandar, 2022). Program ini juga 

diharapkan dapat memberikan dampak positif 

pada kualitas hidup pasien dan menciptakan 

komunitas yang saling mendukung dalam 

menjalani hidup sehat dengan diabetes (Sukardi 

& Firmansyah, 2021). 

Metode 

Program edukasi ini dilaksanakan di Puskesmas 

Tanjung Agung dengan melibatkan kelompok 

pasien diabetes yang tergabung dalam 
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komunitas kesehatan setempat. Program ini 

terdiri dari tiga tahap utama: sosialisasi, diskusi 

interaktif, dan simulasi praktis. Tahap 

sosialisasi dilakukan melalui presentasi yang 

menjelaskan dasar-dasar diabetes self-

management, termasuk pentingnya pengaturan 

pola makan, olahraga, pengendalian stres, dan 

pemantauan gula darah. Materi disampaikan 

dengan bantuan poster, brosur, dan video 

edukasi yang memudahkan peserta memahami 

konsep diabetes self-management. 

Pada tahap kedua, diskusi interaktif dilakukan 

untuk memberikan ruang bagi peserta berbagi 

pengalaman dan tantangan dalam mengelola 

diabetes mereka sehari-hari. Dalam diskusi ini, 

para peserta didampingi oleh tenaga kesehatan 

yang memberikan bimbingan mengenai 

langkah-langkah praktis dalam menerapkan 

self-management. Tahap terakhir adalah 

simulasi praktis di mana peserta 

mempraktikkan beberapa keterampilan 

penting, seperti cara memantau gula darah 

dengan alat glucometer dan teknik relaksasi 

untuk manajemen stres. Data mengenai 

pemahaman dan keterampilan peserta 

dikumpulkan melalui kuesioner pre- dan post-

program, serta observasi langsung selama 

kegiatan berlangsung. 

Hasil 

Hasil dari program edukasi ini menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan peserta terkait 

diabetes self-management. Berdasarkan hasil 

kuesioner pre- dan post-program, sebanyak 

83% peserta mengalami peningkatan 

pemahaman mengenai pentingnya pengaturan 

pola makan yang sehat. Sebelum mengikuti 

program, banyak peserta yang tidak memahami 

bagaimana memilih jenis makanan yang sesuai 

untuk diabetes, tetapi setelah program ini, 

mereka lebih mampu mengenali makanan yang 

rendah gula dan tinggi serat yang dianjurkan. 

Sebanyak 78% peserta menunjukkan 

peningkatan dalam keterampilan pemantauan 

gula darah mandiri. Sebelum program, sebagian 

besar peserta belum terbiasa menggunakan alat 

glucometer atau merasa takut melakukannya 

sendiri. Melalui simulasi praktis dan 

pendampingan, mereka menjadi lebih percaya 

diri dalam melakukan pemantauan gula darah 

secara mandiri di rumah. Keterampilan ini 

penting untuk membantu mereka mengetahui 

kondisi gula darah sehari-hari dan mengambil 

tindakan yang sesuai jika terjadi peningkatan 

atau penurunan kadar gula. 

Selain itu, sebanyak 82% peserta mengalami 

peningkatan pemahaman mengenai pentingnya 

olahraga sebagai bagian dari manajemen 

diabetes. Sebelum program ini, banyak peserta 

yang jarang melakukan aktivitas fisik secara 

teratur karena kurangnya pengetahuan tentang 

manfaat olahraga atau jenis olahraga yang aman 

bagi penderita diabetes. Setelah program 

edukasi, mereka lebih memahami manfaat 

olahraga dalam membantu mengontrol kadar 

gula darah dan merancang jadwal olahraga yang 

sesuai dengan kondisi fisik mereka. 

Dalam aspek manajemen stres, sebanyak 75% 

peserta menunjukkan peningkatan dalam 

keterampilan mengelola stres. Edukasi 

mengenai teknik relaksasi seperti pernapasan 

dalam dan meditasi sederhana membantu 

peserta lebih siap menghadapi stres yang 

seringkali mempengaruhi kadar gula darah 

mereka. Sebelum program, banyak peserta 

merasa stres karena beban kesehatan mereka, 

tetapi setelah mengikuti kegiatan ini, mereka 

lebih mampu mengendalikan stres sehari-hari. 

Hasil dari diskusi interaktif menunjukkan 

bahwa program ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan individu tetapi juga menciptakan 

dukungan sosial di antara peserta. Mereka 

merasa lebih nyaman berbagi pengalaman dan 

tantangan dengan sesama penderita diabetes, 

yang membantu membangun semangat dan 

motivasi untuk menjalani pengelolaan diabetes 

secara konsisten. Keterlibatan tenaga kesehatan 

dalam diskusi ini juga memberikan manfaat 

tambahan karena peserta dapat langsung 

berkonsultasi tentang pertanyaan atau masalah 

yang mereka hadapi. 

Secara keseluruhan, program "Edukasi Diabetes 

Self-Management bagi Kelompok Diabetes" 

berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam mengelola diabetes 
secara mandiri. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif yang melibatkan 
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sosialisasi, diskusi interaktif, dan simulasi 

praktis efektif dalam membangun keterampilan 

dan motivasi peserta untuk menjaga 

kesehatannya. Program ini diharapkan dapat 

menjadi langkah awal bagi komunitas diabetes 

untuk terus mendukung satu sama lain dalam 

menjalani hidup sehat dan mengelola diabetes 

dengan lebih baik. 

 

Pembahasan 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap 

manajemen diabetes mandiri menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan yang terstruktur 

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan pasien diabetes tentang 

pentingnya pengelolaan diri (World Health 

Organization [WHO], 2020). Sebelum 

program ini, banyak peserta yang tidak 

memahami pentingnya manajemen 

diabetes mandiri dan cenderung 

mengabaikan aspek penting seperti pola 

makan dan olahraga (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Hal 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan 

dapat memotivasi pasien untuk lebih 

memperhatikan gaya hidup sehat yang 

mendukung pengelolaan diabetes (Sari & 

Dewi, 2021). 

Keberhasilan program ini dalam 

meningkatkan keterampilan peserta dalam 

memilih makanan yang sehat menunjukkan 

bahwa edukasi nutrisi memainkan peran 

penting dalam manajemen diabetes 

(Rahmawati & Santoso, 2020). Pengetahuan 

tentang pemilihan makanan sangat penting 

bagi pasien diabetes untuk menjaga kadar 

gula darah tetap stabil (Putri & Lestari, 

2019). Edukasi mengenai makanan rendah 

gula dan tinggi serat terbukti membantu 

pasien diabetes memahami pentingnya 

asupan yang tepat untuk kesehatan mereka 

(Hadi & Susanto, 2021). 

Selain itu, peningkatan keterampilan 

peserta dalam pemantauan gula darah 

secara mandiri menunjukkan dampak 

positif dari simulasi dan praktik langsung 

(Anwar & Lestari, 2020). Banyak pasien 

diabetes yang merasa khawatir atau tidak 

percaya diri dalam menggunakan alat 

glucometer, sehingga pendampingan dalam 

praktik ini sangat membantu (Nugraha & 

Setiawan, 2021). Studi menunjukkan bahwa 

pasien yang mampu memantau gula darah 

secara mandiri lebih memiliki kontrol 

terhadap kondisi kesehatannya dan dapat 

segera mengambil tindakan jika terjadi 

perubahan kadar gula darah (Mulyono & 

Hermawan, 2022). 

Peningkatan pemahaman peserta tentang 

pentingnya olahraga juga sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik teratur dapat membantu 

tubuh menggunakan insulin lebih efektif 

(Kurniawan & Rahmat, 2020). Banyak 

pasien diabetes yang kurang aktif secara 

fisik, padahal olahraga merupakan bagian 

penting dalam mengelola kadar gula darah 

(Puspitasari & Rahayu, 2019). Dengan 

adanya edukasi ini, peserta lebih 

termotivasi untuk berolahraga secara rutin 

sebagai bagian dari pengelolaan diabetes 

(Fauzi & Maulana, 2021). 

Manajemen stres yang baik juga menjadi 

salah satu pencapaian penting dari program 

ini, mengingat stres berkepanjangan dapat 

meningkatkan kadar gula darah pada pasien 

diabetes (Widodo & Lestari, 2020). 

Sebelumnya, banyak peserta yang 

mengalami stres akibat kondisi 

kesehatannya tetapi tidak memiliki strategi 

untuk mengendalikannya (Wahyuni & Sari, 

2019). Teknik relaksasi yang diajarkan 

dalam program ini, seperti pernapasan 

dalam dan meditasi sederhana, membantu 

pasien mengurangi stres dan menjaga 

kestabilan kadar gula darah (Prasetyo & 
Ananda, 2021). 

Program ini juga berhasil menciptakan 

dukungan sosial antar peserta, yang sangat 
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bermanfaat dalam pengelolaan diabetes 

(Dewi & Purnama, 2020). Dukungan dari 

sesama penderita diabetes dapat 

membantu pasien merasa tidak sendirian 

dan lebih termotivasi untuk menjalankan 

pengelolaan diri dengan konsisten 

(Haryanto & Ramadhan, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat 

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap 

rekomendasi kesehatan dan memperkuat 

motivasi mereka dalam menjalani 

pengelolaan diabetes (Nurhadi & Yulianto, 

2022). 

Keberhasilan program ini dalam 

meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman pasien diabetes sejalan dengan 

temuan yang menyatakan bahwa edukasi 

kesehatan yang interaktif efektif dalam 

membentuk perilaku kesehatan yang positif 

(Syahrani & Fauzan, 2021). Melalui 

pendekatan sosialisasi, diskusi interaktif, 

dan simulasi praktis, peserta dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 

peroleh dan mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan dalam pengelolaan 

diabetes (Sukma & Rahmadani, 2020). 

Dengan demikian, program ini tidak hanya 

berfokus pada teori, tetapi juga 

memfasilitasi peserta untuk 

mempraktikkan keterampilan dalam 

manajemen diabetes (Fitria & Kusuma, 

2022). 

Secara keseluruhan, program "Edukasi 

Diabetes Self-Management bagi Kelompok 

Diabetes" terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas hidup peserta 

melalui pemahaman dan keterampilan 

dalam manajemen diabetes yang lebih baik 

(Rahayu & Munandar, 2022). Program ini 

diharapkan dapat menjadi model edukasi 

kesehatan di komunitas-komunitas lain 

untuk mendukung pasien diabetes dalam 

mengelola kondisi mereka secara mandiri. 

Peningkatan literasi kesehatan diharapkan 

dapat membantu pasien lebih mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap kesehatannya, 

sehingga risiko komplikasi dapat 

diminimalisir (Sukardi & Firmansyah, 

2021).. 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Program edukasi "Diabetes Self-Management 

bagi Kelompok Diabetes" berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam mengelola diabetes secara 

mandiri. Melalui pendekatan yang melibatkan 

sosialisasi, diskusi interaktif, dan simulasi 

praktis, program ini memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai pentingnya pola 

makan, olahraga, pemantauan gula darah, dan 

manajemen stres dalam menjaga kadar gula 

darah. Hasil program menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan peserta, yang diharapkan mampu 

membantu mereka dalam menjaga kondisi 

kesehatan yang lebih baik dan mengurangi 

risiko komplikasi diabetes. Program ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan individu, 

tetapi juga menciptakan dukungan sosial yang 

penting di antara sesama penderita diabetes, 

sehingga membentuk lingkungan yang 

mendukung untuk menjalani manajemen 

diabetes yang berkelanjutan. 

Puskesmas atau fasilitas kesehatan setempat 

dapat mempertimbangkan untuk membuat sesi 

edukasi rutin dan menyediakan materi 

pendukung seperti buku panduan atau aplikasi 

pemantauan gula darah yang mudah digunakan. 

Selain itu, keterlibatan keluarga dalam program 

ini juga disarankan, sehingga pasien 

mendapatkan dukungan penuh dalam 

menjalankan pengelolaan diabetes di rumah. 

Diharapkan juga agar model edukasi ini 

diterapkan di daerah lain, sehingga semakin 

banyak pasien diabetes dapat memperoleh 

manfaat dari program ini dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka melalui pengelolaan 

diabetes yang mandiri dan efektif. 
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